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Abstract 
Earthed are a wide variety of shapes as well as a very diverse color, this can be seen in maps as well as 
satellite imagery. SPOT 6 has a 60 km Coverage, a better resolution of 1.5 m, blue band addition to get a 
naturally original color image, allowing it to achieve better efficiently with a large coverage collection of 
over 3 million km2 per day. Maps can be created based on the way and method of each one of them is by 
looking at the value of the spectral pixel. The purpose of the study is to know the spectral value of the 
Trembesi tree (Samanea saman Jacq Merr) using the image of SPOT 6 that is on the Tadulako Tondo 
Palu University  Campus. The method used in this study is by performing image interpretations to be able 
to recognize the features/characteristics of objects from trambesy (Samanea saman Jacq Merr) by 
inflicting SPOT 6 imagery and Arcgis 10.0 software, as well as field surveys to obtain coordinate points). 
Based on the results achieved by SPOT 6 indicates that the spectral pixel value for the trembetic tree 
design category (Samanea saman Jacq Merr) has the lowest value of 124 while the highest value of 139, 
for the trembetic tree pole category (Samanea saman Jacq Merr) has the lowest spectral value of pixel 
140 while the highest 159, for the spectral value of spectral pixel. The tree categoryral has the lowest 
value of 160 is at least value 197, and also the spectral pixel value of the composite yield of band321 that 
is the minimum (100) and maximum (200), average value (133,16), the and the value of stdv (18,51). 




Sistem Informasi Geografi (SIG) merupakan 
sistem informasi berbasis komputer yang 
digunakan secara digital untuk menggambarkan 
dan menganalisa ciri-ciri geografi yang 
digambarkan pada permukaan bumi dan kejadian-
kejadiannya. Penginderaan jauh adalah ilmu atau 
seni untuk memperoleh informasi tentang objek, 
daerah atau gejala, dengan jalan menganalisis data 
yang diperoleh dengan menggunakan alat, tanpa 
kontak langsung dengan objek, daerah atau gejala 
yang akan dikaji (Lillesand dan Kiefer, 1990). 
Penginderaan jauh secara umum didefinisikan 
sebagai ilmu-teknik-seni untuk memperoleh 
informasi atau data mengenai kondisi fisik suatu 
benda atau obyek, target, sasaran maupun daerah 
dan fenomena tanpa menyentuh atau kontak 
langsung dengan benda atau target tersebut 
(Soenarmo, 2009).   
Interpretasi citra merupakan suatu proses 
pengenalan objek yang berupa gambar (citra) 
untuk digunakan dalam disiplin ilmu tertentu 
seperti Geologi, Geografi, Ekologi, Geodesi dan 
disiplin ilmu lainnya. Interpretasi citra 
penginderaan jauh dapat dilakukan dengan dua 
cara yaitu interpretasi secara manual dan 
interpretasi secara digital (Purwadhi, 2001).  
SPOT 6 merupakan seri baru komersial 
SPOT misi untuk melanjutkan layanan 
pengamatan resolusi tinggi. Secara resmi 
diumumkan pada pertengahan 2009 dan 
peluncuran pertama 2012. Peningkatan satelit ini 
dari generasi sebelumnya : Cakupan 60 km, 
resolusi yang lebih baik 1,5 m, penambahan band 
biru untuk mendapatkan gambar warna alami asli, 
memungkinkan untuk mencapai efisien lebih baik 
dengan koleksi cakupan besar lebih dari 3 juta 
km2 per hari, efisiensi program lanjutan dengan 
pemrograman per hari dan per upload satelit yang 
mungkin untuk memperoleh citra bebas awan, 
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kelangsungan 10 tahun yang menjamin 
kelangsungan data ke 2023. 
Dengan melihat definisi di atas, maka dapat 
diketahui bahwa objek – objek di permukaan bumi 
dapat dilihat karakteristiknya sesuai dengan 
keperluan tanpa harus melakukan kontak langsung 
dengan obyek yang bersangkutan. Nilai spektral 
untuk setiap objek memiliki kekhasan tersendirii 
walaupun secara visual terlihat sama. Hal ini 
terjadi karena masing-masing objek memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan objek yang 
lain, yaitu dari warna, keras atau tidak kerasnya 
objek maupun intensitas gelombang 
elektromagnetik pada saat mengenai objek 
tersebut (Kusumowidagdo, Sanjoto, Banowati, 
Setyowati, & Semedi, 2008). Resolusi spektral 
yang spesifif menentukan jumlah band spektral 
dimana sensor dalat memilih radiasi yang 
direfleksikan (dipantulkan). Tetapi jumlah band-
band bukanlah hanya aspek yang penting dari 
resolusi spektral (Suwargana, 2013). 
Ruang bumi sangat luas sehingga tidak bisa 
dilihat hanya menggunakan mata karena cakupan 
mata manusia mempunyai keterbataan pandang. 
Dibumi terdapat berbagai macam bentuk dan juga 
warna yang sangat beragam, ini bisa dilihat dalam 
peta maupun citra satelit. Peta dapat dibuat 
berdasarkan cara dan metode masing-masing salah 
satunya adalah nilai spektral. Yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu melihat nilai spektral 
pohon trembesi (Samanea saman Jacq Merr)  yang 
ada di kampus Universitas Tadulako Palu.  
Trembesi atau pohon ki hujan, merupakan 
tanaman pelindung yang mempunyai banyak 
manfaat, sebagaimana dinyatakan oleh Ramadani 
(2015). Dan juga trembesi dapat bertahan hidup, 
pada tanah dengan tingkat keasaman tinggi dan 
kering. Jenis trembesi ini memerlukan drainasi 
yang baik, namun masih toleran terhadap tanah 
yang tergenang air dalam waktu pendek (Lubis, 
2013). Untuk itulah penelitian ini muncul karena 
peneliti ingin mengetahui nilai spektral dari pohon 
tersebut. 
Untuk melihat nilai trambesi bisa 
menggunakan citra satelit resolusi tinggi apa saja, 
namun dari penelitian ini peneliti menggunakan 
citra SPOT 6. Dalam hal ini mahasiswa dapat 
memahami citra serta mampu menapsirkan 
kenampakan permukaan bumi melalui citra 
penginderaan jauh. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan 
masalah dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
bagaimana nilai spektral pohon Trembesi 
(Samanea saman Jacq Merr) yang ada di Kampus 
Universitas Tadulako Tondo Palu dengan 
menggunakan citra SPOT 6. 
Tujuan dan Manfaat 
Adapun tujuan dari peneitian ini yaitu untuk 
mengetahui nilai spektral pohon Trembesi 
(Samanea saman Jacq Merr) menggunakan citra 
SPOT 6 yang ada di Kampus Universitas 
Tadulako  Tondo Palu. 
Manfaat dari peneitian ini yaitu untuk 
memberikan informasi terkait nilai spektral pohon  
Trembesi (Samanea saman Jacq Merr) 
menggunakan citra SPOT 6 yang ada di Kampus 
Universitas Tadulako  Tondo Palu. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan 
dari bulan Maret sampai Mei 2019. Lokasi 
penelitian dilakukan di Kampus Universitas 
Tadulako Tondo Palu. 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah citra SPOT 6 Tahun 2018. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah software Arcgis 10.2 untuk mendigitasi dan 
overlay, GPS (Global Positioning System) untuk 
mengambil titik koordinat, komputer dan printer 
untuk pengetikan dan pengolahan data, alat tulit 
menulis (pensil/polpen dan buku) untuk mencatat 
data dilapangan, dan alat dokumentasi untuk 
mengambil gambar dilokasi. 
Metode Penelitian 
Metode penelitian ini terdiri dari beberapa 
tahap sebagai berikut: 
Tahapan Persiapan  
Tahapan persiapan yaitu pengumpulan studi 
literatur untuk memperoleh informasi awal 
penelitian, dan mempersiapkan paralatan survei. 
Pengolahan Citra 
a) Koreksi geometrik 
Dalam penelitian ini tidak perlu melakukan 
koreksi geometrik lagi, karena citra SPOT 6 sudah 
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terkoreksi secara geometrik. Menurut Mather 
(1987), koreksi geometrik adalah transformasi 
citra hasil penginderaan jauh sehingga citra 
tersebut mempunyai sifat-sifat peta dalam bentuk, 
skala dan proyeksi. 
b) Pemotongan citra 
Pemotongan citra berfungsi untuk membatasi 
daerah penelitian dan mengurangi besar file citra. 
Pemotongan dilakukan setelah citra tersebut 
dikoreksi dan hasil pemotongan tersebut akan 
digunakan dalam proses penelitian selanjutnya. 
c) Composite band 
Pembuatan band komposit ini sebagai salah 
satu langkah yang harus dilakukan dalam 
pembuatan citra dengan menggbungkan citra 
tersebut guna mendapatkan warna seperti yang 
sebenarnya pada permukaan bumi. Pada penelitian 
ini menggunakan band321 terkomposit. Adapun 
kegunaan dari masing-masing band tersebut yaitu 
sebagai berikut: 







1 0.45 - 0.52 Biru 
Tembus terhadap tubuh air, 
dapat untuk pemetaan air, 
pantai, pemetaan tanah, 
pemetaan tumbuhan, 
pemetaan kehutanan dan 
mengidentifikasi budidaya 
manusia. 
2 0.52 - 0.60 Hijau 
Untuk pengukuran nilai 
pantul hijau pucuk tumbuhan 
dan penafsiran aktifitasnya, 
juga 5 untuk pengamatan 
kenampakan budidaya 
manusia. 
3 0.63 - 0.69 Merah 
Dibuat untuk melihat daerah 
yang menyerap klorofil, 
yang dapat digunakannuntuk 
membantu dalam pemisahan 
spesies tanaman juga untuk 
pengamatan budidaya 
manusia 
4 0.76 - 0.90 
Inframerah 
dekat 
Untuk membedakan jenis 
tumbuhan aktifitas dan 
kandungan biomas untuk 




Interpretasi Citra dan Survei Dilapangan 
Interpretasi secara visual adalah interpretasi 
data penginderaan jauh yang mendasarkan pada 
pengenalan ciri/karakteristik objek secara 
keruangan. Karakteristik objek dapat dikenali. Ini 
dilakukan untuk mengetahui dan menguji hasil 
interpretasi citra SPOT 6 terhadap pengenalan 
objek. Penentuan titik-titik pengamatan pada 
survey lapangan dilakukan pada titik yang di nilai 
dapat mewakili area tersebut. 
Pengolahan Data Lapangan 
Setelah melakukan proses interpretasi citra, 
maka selanjutnya hasil dari citra SPOT 6 diolah 
dengan memasukan titik-titik koordinat pohon 
untuk mengetahui letak dari pohon trembesi 
tersebut. Pengolahan nilai piksel spektral trambesi 
(Samanea saman Jacq Merr) dikategorikan 
menjadi tiga yaitu dalam bentuk pancang, tiang 
dan pohon.  
Pembuatan Peta Spektral Trembesi (Samanea 
saman Jacq Merr) 
Pembuatan peta hasil identifikasi bertujuam 
untuk mengetahui nilai spektral dari pohon 
trembesi (Samanea saman Jacq Merr)  di kampus 
Universitas Tadukalo Tondo Palu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Citra SPOT 6 adalah salah satu citra resolusi 
tinggi yang memiliki resolusi spasial 1,5 meter 
(moda pankromatik) dan 6 meter (moda 
multispektral). Citra SPOT 6 memiliki 4 band 
yang dimana band merah (0,63-0,69µm), band 
hijau (0,52-0,60 µm), band biru (0,45-0,52 µm), 
dengan memiliki akurasi <10 meter (CE 90). 
Peningkatan satelit ini dari generasi sebelumnya : 
Cakupan 60 km, resolusi yang lebih baik 1,5 m, 
penambahan band biru untuk mendapatkan 
gambar warna alami asli, memungkinkan untuk 
mencapai efisien lebih baik dengan koleksi 
cakupan besar lebih dari 3 juta km2 per hari, 
efisiensi program lanjutan dengan pemrograman 
per hari dan per upload satelit yang mungkin 
untuk memperoleh citra bebas awan, 
kelangsungan 10 tahun yang menjamin 
kelangsungan data ke 2023. 
Hasil dari penelitian ini adalah melakukan 
interpretasi lokasi penelitian dan melihat nilai 
spektral pohon Trembesi (Samanea saman Jacq 
Merr) pada ketegori pertumbuhan pohon dalam 
bentuk pancang, tiang dan pohon dengan 
menggunakan citra SPOT 6 tahun 2018. 
Jurnal Warta Rimba   E-ISSN : 2579-6287 
Volume 8. Nomor 3.    




Proses interpretasi dilakukan dengan 
pengecekan lapangan untuk menjaga ketelitian dan 
kebenaran letak objek tersebut. Pengecekan 
dilapangan dengan melakukan pengambilan titik 
koordinat menggunakn GPS. Kemudian titik 
tersebut dimasukkan kedalam citra yang dimana 
bertujuan untuk mencocokkan hasil interprestasi 
citra yang sudah dilakukan sebelumnya. 
Dalam pengambilan data dilapangan tidak 
hanya pengambilan titik koordinat, akan tetapi 
juga melakuan pengukuran lilit batang, tinggi 
pohon dan bentuk tajuk pohon Trembesi 
(Samanea saman Jacq Merr). Ini agar dapat 
mengetahui karakteristik pohon dalam bentuk 
tiang, pancang, dan pohon. Adapun nilai spektral 
yang diketahui yaitu terdapat tiga kategori yaitu 
dalam bentuk pancang, tiang, pohon yang dimana 
sebagai berukut: 
a) Trambesi (Samanea saman Jacq Merr) dalam 
bentuk pancang 
Untuk mengetahui kategori trembesi 
(Samanea saman Jacq Merr) dalam bentuk 
pancang dapat bentuk pancang dapat 
diketahui dengan melakukan mengambilan 
titik koordinat dilapangan. Titk koordinat 
tersebut dimasukkan kedalam citra. Ini 
bertujuan untuk memperkuat hasil interpretasi 
citra terhadap pengenalan objek tersebut. 
Berdasarkan hasil dari pengambilan titik 
koordinat trembesi (Samanea saman Jacq 
Merr) dalam bentuk pancang telah dapat 
diketahui bahwa nilai spektral terendah yaitu 
124 sedangkan tertinggi 139, yang dimana 
untuk nilai spektral dengan nilai 124 
didapatkan dengan lilit batang 30 cm 
sedangkan nilai spektral 139 didapatkan 
dengan lilit batang 69 cm. 
b) Trambesi (Samanea saman Jacq Merr) dalam 
bentuk tiang 
Untuk mengetahui kategori trembesi 
(Samanea saman Jacq Merr) dalam bentuk 
pancang dapat bentuk pancang dapat 
diketahui dengan melakukan mengambilan 
titik koordinat dilapangan. Titk koordinat 
tersebut dimasukkan kedalam citra. Ini 
bertujuan untuk memperkuat hasil interpretasi 
citra terhadap pengenalan objek tersebut. 
Berdasarkan hasil dari pengambilan titik 
koordinat trembesi (Samanea saman Jacq 
Merr) dalam bentuk pancang telah dapat 
diketahui bahwa nilai spektral terendah yaitu 
140 sedangkan tertinggi 159, yang dimana 
untuk nilai spektral dengan nilai 140 
didapatkan dengan lilit batang 70 cm 
sedangkan nilai spektral 159 didapatkan 
dengan lilit batang 97 cm. 
c) Trambesi (Samanea saman Jacq Merr) dalam 
bentuk pohon 
Untuk mengetahui kategori trembesi 
(Samanea saman Jacq Merr) dalam bentuk 
pancang dapat bentuk pancang dapat 
diketahui dengan melakukan mengambilan 
titik koordinat dilapangan. Titk koordinat 
tersebut dimasukkan kedalam citra. Ini 
bertujuan untuk memperkuat hasil interpretasi 
citra terhadap pengenalan objek tersebut. 
Berdasarkan hasil dari pengambilan titik 
koordinat trembesi (Samanea saman Jacq 
Merr) dalam bentuk pancang telah dapat 
diketahui bahwa nilai spektral terendah yaitu 
160 sedangkan tertinggi 197, yang dimana 
untuk nilai spektral dengan nilai 160 
didapatkan dengan lilit batang 98 cm 
sedangkan nilai spektral 197 didapatkan 
dengan lilit batang 180 cm. 
Berdasarkan hasil yang dicapai oleh SPOT 6 
menunjukan bahwa nilai piksel spektral untuk 
kategori pancang pohon trembesi (Samanea 
saman Jacq Merr) memiliki nilai terendah 
yaitu 124 dan tertinggi 139, untuk kategori tiang  
terendah yaitu 140 dan tertinggi 159, dan untuk 
nilai piksel spektral kategori pohon memiliki nilai 
terendah yaitu 160 dan tertinggi 197 .Dan juga 
nilai piksel spektral dari hasil komposit band321 
yaitu nilai minimum (124) dan maksimum (197), 
nilai rata-rata (133,17), dan nilai stdv (18,51). 
Menurut Akhbar dan Arianingsih (2016), 
pantulan spektral tumbuhan hijau mempunyai nilai 
pantulan 40-50% pada band 6 dan band 7 atau 
panjang gelombang 0,7-1,1 µm, dengan daya 
setiap klorofil tumbuhan mendekati 80-90% pada 
band 4 dan band 5 atau panjang gelombang 0,4-
0,7 µm. Menurut Akhbar (2014) besar kecilnya 
kontribusi variasi band dalam band PCA sangat 
ditentukan pula oleh nilai-nilai spektral piksel 
lahan yang dimiliki citra. Nilai-nilai spektral 
piksel band akan menentukan pula keeratan 
hubungan antar band yang dikombinasikan.  
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Menurut Akhbar et.al (2013), citra SPOT 5 
XS memiliki nilai spektral dari komposit band321 
dan band 432, yaitu nilai minimum maksimum (0-
254), rata-rata (48,75-63,93), nilai stdv adalah 
41,98-53,75. Sedangkan pada penelitian ini 
didapatkan juga nilai pixel spektral dari hasil 
komposit band 321 yaitu minimum (124) dan 








Dari hasil analisis spektral trambesi 
(Samanea saman Jacq Merr)  yang didapat 
dilapangan dapat disimpulkan bahwa nilai spektral 
untuk kategori pancang pohon trembesi (Samanea 
saman Jacq Merr) memiliki nilai paling rendah 
yaitu 124 sedangkan paling tinggi yaitu 139 . 
Untuk nilai spektral kategori tiang  pohon 
trembesi (Samanea saman Jacq Merr) memiliki 
nilai paling rendah yaitu 140 sedangkan paling 
tinggi yaitu 159. Dan nilai spektral untuk kategori 
pohon memiliki nilai paling rendah yaitu  160 
sedangkan paling tinggi yaitu 197. 
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